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ABSTRAK  
 
FORMULASI SEDIAAN EYESHADOW  EKSTRAK UMBI BIT 





Saat ini, banyak penggunaan kosmetik di Indonesia yang semakin 
meningkat. Bahaya menggunakan pewarna sintetis yang ditambahkan pada 
sediaan kosmetik dapat menyebabkan reaksi alergi, iritasi dan sebagainya. 
Hal tersebut dapat diatasi dengan penggunaan pewarna kosmetik yang lebih 
aman. Pewarna alami dapat diperoleh dari umbi bit merah (Beta vulgaris L.) 
yang mengandung pigmen alami berupa senyawa betalain. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak umbi bit merah dapat 
digunakan sebagai pewarna alami untuk sediaan eyeshadow dalam bentuk 
pressed powder dan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak umbi 
bit merah (Beta vulgaris L.) dalam masing-masing konsentrasi untuk 
formula I 6%, formula II 10%, dan formula III 20% pada hasil uji mutu 
fisik, efektivitas, keamanan dan uji kesukaan dari sediaan eyeshadow 
ekstrak umbi bit merah yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan ekstrak 
kental umbi bit merah (Beta vulgaris L.) yang diformulasikan menjadi 
sediaan pressed powder eyeshadow yang merupakan suatu sediaaan yang 
sering digunakan karena memiliki daya lekat yang baik ketika diaplikasikan 
pada kulit. Ekstrak kental umbi bit merah diperoleh dengan cara pemerasan, 
sari umbi merah yang didapatkan kemudian diuapkan menggunakan 
thermostatic water bath pada suhu >50˚C. Sediaan pressed powder 
eyeshadow dibuat dengan cara kempa basah. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan konsentrasi ekstrak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil uji kualitas fisik, yaitu organoleptis (warna), pH, ukuran 
partikel, kerapuhan, dan kekerasan, tetapi tidak mempengaruhi uji dispersi 
warna dan hasil uji efektivitas. Berdasarkan hasil evaluasi, formula III 
dipilih dengan konsentrasi ekstrak 20% sebagai formula terbaik dan 
merupakan formula yang paling disukai. 
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ABSTRACT 
 
FORMULATION OF PRESSED POWDER EYESHADOW 






Currently, there are many cosmetic uses in Indonesia which are increasingly 
increasing. The danger of using synthetic dyes added to cosmetic 
preparations can cause allergic reactions, irritation and so on (Tranggono 
and Latifah 2014). The use of safer cosmetic dyes is by utilizing red beet 
tuber (Beta vulgaris L.) which contains betalain pigments as natural dyes. 
The purpose of this study was to determine whether the red beet tuber 
extract can be used as a natural dye for eyeshadow preparation in the form 
of pressed powder and to determine the effect of the concentration of red 
beet tuber extract (Beta vulgaris L.) in each concentration for 6% formula I, 
formula II 10%, and formula III 20% on the results of the physical quality 
test of effectiveness, safety and acceptability of the produced red beet tuber 
eyeshadow extract. This study uses a thick red beet tuber extract formulated 
into a preparation of pressed powder eyeshadow which is the dominant 
preparation used because it has good adhesiveness to the skin. The thick red 
beet tuber extract was obtained by hardening the red beet tuber extract and 
evaporated using a thermostatic water bath at a temperature of under 50˚C. 
The results showed an increase in extract concentration had a significant 
effect on the results of physical quality tests, namely organoleptic (color), 
pH, particle size, friability, and hardness, but did not affect the color 
dispersion test and effectiveness test results. Based on the evaluation results, 
formula III was chosen with a 20% extract concentration as the best formula 
and is the most preferred formula. 
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